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Abstrak

Rumput laut Turbinaria decurrens diproduksi masih dalam bentuk kering dan bentuk intermediet.
Salah satu cara untuk meningkatkan pengembangannya yaitu diolah menjadi sediaan kosmetik. Selain
rumput laut, bahan alam yang dapat digunakan untuk sediaan kosmetik lainnya yaitu kencur (Kaempferia
galanga). Tujuan penelitian ini adalah menentukan kombinasi bubur rumput laut T. decurrens dan kencur
terbaik sebagai sediaan body scrub berdasarkan hasil aktivitas antioksidan serta stabilitas fisiknya. Penelitian
ini dilakukan dengan melihat perbedaan konsentrasi rumput laut T. decurrens dan kencur dengan
perbandingan 1:1 (Krim RK1), 1:2 (Krim RK2), dan 2:1 (Krim RK3) dan tanpa penambahan rumput laut
dan kencur (Krim RKO). Analisis yang dilakukan mencakup fitokimia, antioksidan, stabilitas sediaan krim
dan tipe emulsi. Bubur rumput laut T. decurrens mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan fenol
hidrokuinon, sedangkan serbuk kencur mengandung senyawa alkaloid, dan flavonoid. Bubur rumput laut
T. decurrens memiliki aktivitas antioksidan sedang (IC_ 119,36 ug/mL), sedangkan serbuk kencur memiliki
aktivitas antioksidan sangat lemah (IC, 569,66 pg/mL). Hasil tersebut berbeda dengan aktivitas antioksidan
pada sediaan krim body scrub yang mendapatkan aktivitas antioksidan sangat kuat. Nilai IC,  pada formulasi
krim RK1, RK2 dan RK3 berturut-turut adalah 1,60+0,12 pg/mL; 1,24+0,15 ug/mL dan 2,49+0,05 pg/mL.
Hasil stabilitas sediaan menunjukan krim body scrub memiliki pH seimbang (6,3-7,33) dan aman untuk
kulit, Berdasarkan hasil pengujian didapatkan formulasi krim RK2 yang merupakan formulasi sediaan krim
terbaik, dilihat dari hasil antioksidan dan stabilitas fisik sediaan krim.

Kata kunci: body scrub, kencur, rumput laut

Antioxidant Activity and Physical Stability of Turbinaria decurrens and Kencur

(Kaempferia galanga) Seaweed Porridge Body Scrub Preparations

Abstract

Seaweed T. decurrens is produced in dry and intermediate forms. One way to increase its development
is to processed it into cosmetic preparations. In addition to seaweed, natural ingredients used for other
cosmetic preparations are kencur. The purpose of this study was to determine the best combination of T.
decurrens and kencur seaweed porridge as a body scrub preparation based on the results of antioxidant
activity and physical stability. This research was using different concentrations of seaweed T. decurrens and
kencur with a ratio of 1:1 (RK1 Cream), 1:2 (RK2 Cream), and 2:1 (RK3 Cream) and without the addition of
seaweed and kencur (RKO Cream). The analysis carried out includes phytochemicals, antioxidants, stability
of cream preparations, and type of emulsion. Seaweed T. decurrens porridge contains alkaloids, flavonoids,
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tannins, and hydroquinone phenols, while kencur powder) contains alkaloids and flavonoids. Seaweed T.
decurrens porridge has moderate antioxidant activity (IC,, 119.36 g/mL), while kencur powder has very
weak antioxidant activity (IC,, 569.66 g/mL). These results are different from the antioxidant activity in
body scrub cream preparations which get very strong antioxidant activity. The IC_j values in the cream
formulations RK1, RK2, and RK3 were 1.60+0.12 g/mL, 1.24+0.15 g/mL, and 2.49+0.05 g/mL respectively.
The results of the stability of the preparation show that the body scrub cream has a balance pH (6.3-7.33)
and safe for skin. Based on the test results, it was found that the formulation of RK2 cream was the best
cream formulation, based on antioxidant results and the physical stability of the cream preparation

Keyword: body scrub, kencur, seaweed

PENDAHULUAN

Rumput laut adalah salah satu biota laut
yang jumlahnya sangat melimpah terutama
di Perairan Indonesia, tetapi hanya beberapa
jenis rumput laut saja yang memiliki nilai
ekonomis, sehingga pengelolaanya belum
optimal (Langford et al., 2021). Rumput laut
merupakan mahluk makroskopis dan alga
multiseluler yang habitat hidupnya berada
di daerah pesisir (Yanuarti et al, 2017a).
Selama ini rumput laut yang diproduksi masih
dalam bentuk kering dan bentuk intermediet,
misalnya alkali treatet cottonii chip (ATCC).
Salah satu cara untuk meningkatkan
pengembangan dari rumput laut yaitu dengan
cara mengolahnya menjadi sediaan farmasi
dalam bentuk kosmetik (Yanuartietal.,2021a).
Besarnya peluang pemanfaatan rumput laut
di bidang farmasi sangat menjanjikan, karena
komponen bioaktif rumput laut yang sangat
dibutuhkan dan dapat dimanfaatkan untuk
sediaan kosmetik (Hafting et al., 2015).

Rumput laut yang dapat dimanfaatkan
untuk sediaan kosmetik yaitu jenis rumput
laut cokelat. Rumput laut cokelat memiliki
komponen polifenol, florotanin dan senyawa
tanin yang mempunyai kemampuan untuk
menghambat aktivitas radikal bebas dan
dapat menyerap logam berat (Yanuarti et al.,
2021b). Salah satu jenis rumput laut cokelat
yaitu rumput laut Turbinaria sp. Berdasarkan
hasil penelitian Yanuarti et al. (2017a)
diketahui senyawa bioaktif yang berada
pada rumput laut Turbinaria conoides adalah
saponin, flavonoid, steroid, triterpenoid, dan
fenol hidrokuinon. Rumput laut T.conoides
diketahui memiliki komponen total fenolik
sebesar 211,00 mg GAE/g dan total flavonoid
sebesar 157,16 mgQE/g (Yanuarti et al,
2017b). Rumput laut T. decurrens memiliki
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aktivitas antioksidan yang sangat kuat
dengan nilai IC, 45,40 ug/mL (Sami et al,
2019). Berdasarkan hal tersebut rumput laut
T. decurens memiliki potensi untuk dijadikan
sebagai sediaan kosmetik.

Selain rumput laut, bahan alam yang
dapat digunakan untuk sediaan kosmetik
lainnya yaitu kencur, yang merupakan salah
satu jenis empon-empon atau tanaman obat
yang tergolong dalam suku temu-temuan
(Ekaristya et al, 2016). Hampir seluruh
bagian kencur mengandung minyak atsiri
sebesar 2,4-3,9%, sinamal, aldehida, asam
motil pcumarik, dan etil ester (Hasanah et
al., 2011). Selain itu kencur juga mengandung
senyawa yang dapat digunakan sebagai
antimikroba, antialergi, antioksidan, dan
sebagai penyembuh luka (Tara et al., 2006).
Aktivitas antioksdian yang ditemukan pada
kencur menunjukkan aktivitas sangat kuat
(IC,, 19,55 pg/mL) (Sohoo et al., 2014).

Pengembangan  produk  kosmetik
dengan perpaduan dua bahan masih jarang
dilakukan, sehingga peluang pemanfaatannya
sangat besar. Hal tersebut sesuai dengan
permintaan konsumen yang menginginkan
produk kosmetik yang alami dan aman dari
bahan berbahaya (Hermund et al., 2016).
Salah satu kosmetik yang sering digunakan
untuk perawatan kulit yaitu sediaan body
scrub. Produk tersebut dikenal dengan istilah
kosmetik obrasiver (Ulfa et al., 2016). Rumput
laut T. decurrens dan kencur berpotensi
untuk dijadikan sebagai bahan dasar scrub,
karena kedua bahan alam tersebut memiliki
komponen bioaktif yang cukup tinggi
sehingga dapat membantu menjaga kesehatan
kulit. Penelitian mengenai formulasi kedua
bahan tersebut sebagai sediaan kosmetik body
scrub belum dilaporkan. Selain itu eksplorasi
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produk kosmetik alami selama ini masih
banyak yang belum memadukan komponen
hasil laut dengan tanaman darat (rimpang)
sehingga potensi untuk dijadikan sediaan
kosmetik masih sangat besar. Berdasarkan
hal tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah menentukan kombinasi bubur rumput
laut T. decurrens dan kencur terbaik sebagai
sediaan body scrub berdasarkan hasil aktivitas
antioksidan serta stabilitas fisiknya.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan baku utama yang digunakan yaitu
rumput laut cokelat T. decurrens dan kencur.
Rumput laut T. decurrens berasal dari Perairan
Cimandiri, Kecamatan Panggarangan,
Kabupaten Lebak-Banten. Sedangkan kencur
berasal dari Pasar Swalayan Superindo.
Bahan lain yang digunakan vyaitu asam
stearat (WILMAR), setil alkohol (Brataco
Chemistry), trietanolamin (Merck), propilen
glikol (Merck), nipagin (Merck), akuades,
dan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH).

Alat-alat yang digunakan yaitu timbangan
analitik (Sartorius), mikropipet (SL-1000),
Erlenmeyer, alat kocok edar/orbital shaker
(Wise Shaker), spektrofotometer UV-VIS, pH
meter (CP-407), mikroskop (E-100 Nikon),
pot plastik, batang pengaduk, mortar, dan
stamper.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan melihat
perbedaan kosentrasi rumput laut cokelat
T. decurrens dan kencur dengan perbandingan
1:1 (Krim RK1), 1:2 (Krim RK2), dan 2:1
(Krim RK3) dan tanpa penambahan rumput
laut dan kencur (Krim RKO). Analisis data
dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap satu faktor perlakuan (RAL) dengan
3 kali ulangan. Uji Kruskal-Wallis digunakan
untuk analisis data hasil pengujian stabilitas
dipercepat pada sediaan krim body scrub.

Prosedur penelitian ini dilakukan dalam
tiga tahap yaitu proses pembuatan bubur
rumput laut T. decurrens, proses pembuatan
serbuk kencur, dan proses pembuatan
formulasi sediaan body scrub dengan
kombinasi bubur rumput laut T. decurrens dan
kencur.
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Pembuatan bubur rumput laut

Rumput laut segar dicuci dengan air
demineralisasi, lalu direndam selama 24
jam, kemudian diblender hingga rumput
laut menjadi homogen (halus seperti bubur)
(Yanuarti ef al., 2021b).

Pembuatan serbuk kencur

Rimpang kencur segar dicuci dengan air
demineralisasi. Rimpang diiris tipis agar cepat
mengalami proses pengeringan. Pengeringan
dilakukan pada suhu ruang untuk mencegah
kerusakan senyawa bioaktif. ~Rimpang
yang sudah kering diblender sehingga
menghasilkan serbuk kencur (Yanuarti et al.,
2021a).

Pembuatan formulasi sediaan body
scrub

Bahan-bahan sediaan body scrub terdiri
dari bahan fase minyak dan bahan fase air.
Bahan fase minyak dan fase air dipanaskan
pada suhu 70-75°C. Setelah kedua bahan
homogen dan  tercampur  sempurna
selanjutnya dimasukkan bahan tambahan
berupa bubur rumput laut dan serbuk kencur
dan nipagin pada basis krim dengan suhu
pencampuran 40°C. Sediaan body scrub
disimpan pada wadah yang tidak tembus
dengan cahaya. Formulasi sediaan mengacu
pada penelitian Hairiyah et al. (2020) dengan
modifikasi. Formulasi sediaan body scrub
dapat dilihat pada Tabel 1.

Aktivitas fitokimia

Analisis fitokimia merupakan analisis
kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui
komponen bioaktif yang terkandung dalam
sampel. Analisis fitokimia yang dilakukan
meliputi uji saponin, alkaloid, flavonoid, tanin,
fenol hidrokuinon, dan steroid/tripernoid
(Harborne, 1987).

Analisis aktivitas antioksidan

Analisis aktivitas antioksidan dilakukan
pada bahan baku dan sediaan krim body
scrub. Analisis antioksidan dilakukan dengan
cara melarutkan 10 mg sediaan dalam 1.000
uL DMSO. Sebanyak 200 pL larutan tersebut
dimasukkan ke dalam microplate reader,
lalu ditambahkan 100 uL larutan DPPH.
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Tabel 1 Formulasi sediaan body scrub

Konsentrasi (% b/v)

Komposisi Krim RKO  Krim RKI  Krim RK2 Krim RK3
Fase Minyak
Asam stearat 15,0 15,0 15,0 15,0
Setil alkohol 1,0 1,0 1,0 1,0
Fase Air
Trietanolamin 1,2 1,2 1,2 1,2
Propilen glikol 5,0 5,0 5,0 5,0
Gliserin 5,0 5,0 5,0 5,0
Akuades ad mL 100,0 100,0 100,0 100,0
Bahan Tambahan
Fragrance 3,0 3,0 3,0 3,0
Nipagin 0,3 0,3 0,3 0,3
Rumput laut 0,0 15,0 10,0 20,0
Serbuk kencur 0,0 15,0 20,0 10,0

Keterangan: RKO (Tanpa penambahan rumput laut dan kencur), RK1 (Rumput laut dan Kencur 1:1),

RK 2 (Rumput laut dan kencur 1:2), RK3 (Rumput laut dan kencur 2:1)

Selanjutnya diiinkubasi selama 30 menit.
Absorbansi sampel diukur pada panjang
gelombang 517 nm (Molyneux, 2004). Persen
inhibisi dihitung menggunakan rumus:

absorbansi blanko-absorbansi sampel
absorbansi blanko

%inhibisi= x 100%
Analisis stabilitas sediaan

Pengujian stabilitas pada sediaan krim
body scrub dilakukan dengan cara sediaan
diambil sebanyak 10 g dari masing-masing
formula. Sampel disimpan pada suhu rendah
(4+2°C), suhuruang (27+2°C), dan suhu tinggi
(40+2°C) selama 12 minggu (Yanuarti, 2017).
Sediaan body scrub diuji pH dan organoleptik
selama 12 minggu penyimpanan.

Pengujian tipe emulsi

Pengujian tipe emulsi dilakukan dengan
cara sampel body scrub diletakkan pada kaca
objek, kemudian sampel diberikan larutan
metilen biru, lalu dilakukan pengamatan
menggunakan mikroskop untuk melihat
dispersi warna yang terjadi (Buang et al,
2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Fitokimia

Analisis fitokimia dilakukan untuk
mengetahui golongan senyawa aktif yang
berada pada bubur rumput laut dan serbuk
kencur. Hasil pengujian menunjukkan
bubur rumput laut mengandung golongan
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan fenol
hidrokuinon, sedangkan pada serbuk kencur
hanya ditemukan senyawa alkaloid dan
flavonoid. Hasil analisis fitokimia pada bubur
rumput laut dan serbuk kencur dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Analisis fitokimia bubur rumput laut
dan serbuk kencur

Rumput

Komponen laut Kencur
Saponin ) )
Alkaloid (+) (+)
Flavonoid (+) (+)
Tanin (+) )
Fenol hidrokuinon (+) )
Steroid/tripertenoid (-) )

Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia
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Komponen bioaktif fenol hidrokuinon,
alkaloid dan flavonoid diduga memiliki
potensi sebagai bahan sediaan kosmetik
(Nurjanah et al., 2015). Kandungan flavonoid
pada kedua bahan tersebut secara umum
dapat mencegah terjadinya pendarahan pada
kulit (Yanuarti, 2017). Senyawa alkaloid
berpotensi sebagai antioksidan, analgesik,
mengubah cara kerja jantung, memengaruhi
peredaran darah dan pernapasan, antimalaria
(Dolorosa et al., 2017). Kandungan senyawa
fitokimia dari rumput laut dan kencur
secara luas digunakan dalam berbagai
industri farmasi. Hal tersebut karena
kandungan senyawa metabolit sekunder
yang dapat digunakan sebagai antijamur,
antivirus, antibakteri, dan antioksidan
(Yanuarti et al., 2017b).

Aktivitas Antioksidan pada Bahan
Baku

Rumput laut dan serbuk kencur terbukti
mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid
yang berpotensi sebagai antioksidan, oleh
karena itu dilakukan pengujian aktivitas
antioksidan. Gambar 1 menunjukkan bubur
rumput laut memiliki aktivitas antioksidan
sedang dengan nilai IC, 119,36 ug/mL.
Aktivitas antioksidan pada serbuk kencur
memiliki aktivitas yang sangat lemah
dengan nilai IC_, 569,66 pg/mL. Tingginya
aktivitas antioksidan pada rumput laut
sangat erat kaitannya dengan kandungan
senyawa fenol yang didapatkan (Lim, 2016).
Chakraborty et al. (2016) menyatakan adanya
korelasi yang signifikan antara kandungan
fenol dan aktivitas antioksidan pada rumput

600 569,66ug/mL

119 36pg/mL

9.52pg/mL

kuersetin ~ bubur rumput laut serbuk kencur

Gambar 1 Aktivitas antioksidan bubur
rumput laut dan serbuk kencur
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laut. Pengolahan bahan baku yang tidak
melalui proses ekstraksi diduga memberikan
pengaruh terhadap nilai aktivitas antioksidan
yang didapatkan.

Aktivitas Antioksidan pada Sediaan
Body Scrub

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa  penambahan konsentrasi bubur
rumput laut dan serbuk kencur memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
aktivitas antioksidan sediaan body scrub p<0,05
(Gambar 2). Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa aktivitas antioksidan pada formulasi
krim RK1 dan RK2 berbeda nyata dengan
formulasi krim RK3. Formulasi bubur rumput
laut dan kencur (1:1) krim RK1 dan (1:2) krim
RK2 berbeda nyata dengan formulasi (2:1)
krim RK3.

Hasil pengujian menunjukkan semua
formulasi sediaan body scrub yang diberikan
tambahan bubur rumput laut dan serbuk
kencur memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat (IC, <50 ppm). Nilai IC_ pada
masing-masing sediaan krim body scrub
formulasi krim RK1, RK2 dan RK3 berturut-
turut adalah 1,60+0,12 pg/mL; 1,24+0,15
pg/mL dan 2,49+0,05 pg/mL. Penambahan
bubur rumput laut dan serbuk kencur diduga
memiliki efek sinergisme ketika dicampurkan
ke dalam sediaan krim, sehingga memberikan
pengaruh terhadap nilai aktivitas antioksidan.

Stabilitas Sediaan

Stabillitas sediaan krim yang stabil masih
berada dalam batas yang dapat diterima
oleh kulit selama periode penyimpanan

3.77=0,02¢

™

2,494+ 0,05

b2

160,12+

1,24+ 0,15+

T P T

komsentrasi inhibisi 50% {ppm)

=
i

0

kuersetin krim RK1 krim RK2 krim RK3

Gambar 2 Antioksidan sediaan body scrub,
RK1 (Rumput laut dan Kencur

1:1), RK 2 (Rumput laut dan
kencur 1:2), RK3 (Rumput laut dan
kencur 2:1)
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serta penggunaan. Selain itu sifat dan
karakteristiknya hampir sama dengan sediaan
krim awal saat pembuatan (Yanuarti, 2017).
Pengujian stabilitas pada sediaan krim body
scrub yang dianalisis yaitu nilai pH, warna,
aroma dan pemisahan fase. Pengukuran nilai
pH dan pengamatan fisik dilakukan pada
sediaan krim body scrub selama penyimpanan
12 minggu dengan suhu yang berbeda, yaitu
suhu rendah (4+2°C), suhu ruang (27+2°C),
dan suhu tinggi (40+2°C) dapat dilihat pada
Tabel 3.

Hasil analisis sidik ragam nilai stabilitas
pH sediaan krim body scrub memberikan
pengaruh berbeda nyata dengan adanya
penambahan konsentrasi bubur rumput
laut dan kencur terhadap perbedaan suhu
yang diberikan dan waktu pengukuran

(p<0,05). Hasil uji lanjut memperlihatkan
semua konsentrasi bubur rumput laut dan
kencur yang ditambahkan pada sediaan krim
body scrub berbeda nyata terhadap nilai pH
krim. Hasil uji lanjut suhu terhadap nilai
pH menunjukkan hasil yang berbeda nyata
pada setiap waktu pengamatan. Nilai pH
terendah pada hasil penelitian yaitu sebesar
6,3, sedangkan nilai pH tertinggi yaitu 7,33.
Nilai tersebut masih masuk ke dalam kisaran
rentang nilai pH seimbang kulit sesuai dengan
SNI 06-6989.11-2019.

Pemisahan fase tidak terjadi karena
zat aktif dan basis krim tercampur secara
homogen. Yanuarti (2017) menyatakan untuk
memperoleh suatu basis krim yang baik harus
memperhatikan penggunaan dan pemilihan
bahan pengemulsi. Bahan-bahan sediaan

Tabel 3 Stabilitas sediaan body scrub selama penyimpanan 12 minggu dengan suhu yang berbeda

Formulasi Krim

Waktu
Suhu .
(minggu) RKO RK1 RK2 RK3

2 7,00+0,01° 6,48+0,01%%  6,49+0,01P% 6,70+0,019
4 7,00+0,02° 6,48+0,01%%  6,40+0,01%® 6,72+0,015
6 6,60+0,02° 6,40+0,015%  6,43+0,01W 6,76+0,02"

4+ 2°C

( ) 8 6,30+0,02b 6,40+0,01"  6,46+0,01™ 6,67+0,01"
10 6,30+0,01% 6,30+0,01"™  6,30+0,01"Y 6,50+0,01%"
12 6,30+0,01% 6,30+0,01™™  6,30+0,01" 6,60+0,01"
2 7,00+0,01¢ 6,42+0,014fs 6,47+0,01¢h 6,73+0,01"™
4 7,00+0,01¢ 6,44+0,01°" 6,48+0,01"k 6,74+0,01™"°P
6 7,00+0,02¢% 6,46+0,011 6,49+0,017 6,75+0,01™"°pa

2742°C ) ‘

( ) 6,70+0,01°¢" 6,36+0,03%  6,31+0,01m 6,63+0,067"
10 6,60+0,01¢"  6,30+0,01%%  6,30+0,01%0% 6,60+0,01°pars
12 6,50+0,01¢"  6,30+0,01%%  6,30+0,01%0% 6,60+0,017%
2 7,31+0,014f 6,42+0,018  6,47+0,017°par 6,72+0,0 150
4 733+0,01¢8"  6,54+0,01"™°  6,54+0,01%% 6,74+0,01%
6 6,85+0,01%%  6,55+0,01™1  6,52+0,01"® 6,84+0,01x

40+2°C )

( ) 6,83+0,01"ik 6,68+0,01°°9  6,63+0,01™ 6,83+0,06y
10 6,80+0,014m 6,60+0,019%  6,60+0,01% 6,80+0,01
12 6,80+0,01"™ 6,60+0,019  6,60+0,01% 6,80+0,01
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misalnya asam stearat yang berperan sebagai
emulgator menstabilkan emulsi pada sediaan
krim body scrub.

Pengujian  stabilitas ~ berhubungan
dengan tingkat keawetan sediaan krim dalam
penyimpanan. Menurut Djajadisastra (2004),
penyimpanan sediaan krim pada suhu 37-
45°C selama tiga bulan tanpa adanya tanda
ketidakstabilan menunjukkan bahwa produk
stabil pada suhu kamar (25-30°C) selama satu
tahun.

Tipe Emulsi

Hasil pengujian tipe emulsi menunjukkan
secara keseluruhan sediaan krim body scrub
yang diberikan metilen biru ternyata dapat
memberikan warna biru, sehingga dapat
dinyatakan semua sediaan krim body scrub
termasuk ke dalam tipe minyak larut air
(O/W). Hasil tersebut karena adanya efisiensi
dari emulgator yaitu trietanolamin dan asam
stearat yang digunakan dalam sediaan body
scrub (Yanuarti et al, 2021b). Menurut
Pratama et al. (2019), karakteristik dari
sediaan krim tipe minyak larut air (O/W)
memiliki kandungan air sehigga mudah
untuk dibersihkan. Gambar 3 menunjukkan
hasil pengujian tipe emulsi sediaan krim body
scrub.

Gambar 3 Tipe emulsi sediaan krim body
scrub, RK1 (Rumput laut dan
Kencur 1:1), RK 2 (Rumput laut
dan kencur 1:2), RK3 (Rumput
laut dan kencur 2:1)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan
formulasi bubur rumput laut dan kencur
dengan perbandingan 1:2 (RK2) vyang

Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia

merupakan formulasi sediaan krim terbaik,
dilihat dari hasil antioksidan dan stabilitas
fisik sediaan krim. Formula tersebut memiliki
aktivitas antioksidan sangat kuat (IC
=1,24+0,15 pg/mL). Sediaan krim yang
dihasilkan memiliki pH (6,3-7,33) dan masih
aman untuk kulit.
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FIGURE AND TABLE TITLES

Figure 1  Antioxidant activity of

Turbinaria decurrens and
kencur porridge
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Figure 2 Antioxidant activity of
Turbinaria decurrens and
kencur porridge body scrub

Figure 3 Emulsion type of Turbinaria
decurrens and kencur porridge
body scrub

Table 1  Body scrub formulation

Table 2 Phytochemiclas of Turbinaria
decurrens and kencur e body
scrub

Table 3 Stability of body scrub during
12 weeks with differents yang
temperature
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